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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara khusus yaitu; (a) Minat belajar siswa dalam menggunakan 

Geogebra pada materi garis singgung persekutuan lingkaran dan (b) Efektivitas pembelajaran matematika siswa 

dalam menggunakan Geogebra pada materi garis singgung persekutuan lingkaran. Metode dalam penelitian ini 

yang digunakan adalah pendekakan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini ialah keseluruhan siswa 

kelas VIII pada SMP Negeri 3 Binjai. Sampel dalam penelitian ini ialah siswa kelas VIII-1 yang terdiri dari 22 

orang siswa pada SMP Negeri 3 Binjai. Instrumen non tes yang digunakan ialah kuisioner (angket). Hasil analisis 

dalam penelitian ini adalah; (a) Adanya minat belajar siswa dalam penggunaan Geogebra pada materi garis 

singgung persekutuan lingkaran dilihat dari rekapitulasi penilaian angket diperoleh nilai rata-rata persentase 

tertinggi yaitu sebesar 51,37% pada skala kategori “Setuju” dan (b) Adanya efektivitas pembelajaran matematika 

siswa dalam penggunaan Geogebra pada materi garis singgung persekutuan lingkaran dilihat dari perolehan nilai 

rata-rata persentase tertinggi dari salah satu penyataan pada indikator yaitu sebesar 90,9% pada skala kategori 

“Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa: (a) terdapat minat belajar siswa pada materi garis singgung persekutuan 
lingkaran menggunakan Geogebra di SMP Negeri 3 Binja, dan (b) terdapat keefektivan menggunakan Geogebra 

pada kegiatan pembelajaran matematika. 

 
Kata Kunci: Minat Belajar, Garis Singgung Persekutuan Lingkaran, Geogebra 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine (a) Student’s interest learning in using The Geogebra on tangent to the circles and 

(b) The effectiveness of student’s mathematics learning in using The Geogebra on tangent to the circles. The 

method in this study used is quantitative descriptive approach. The population in this study are VIII grade 

students at SMPN 3 Binjai. The sample in this study is class VIII-1 students consisting of 22 students at SMPN 3 

Binjai. The non-test instrument used is a questionnaire. The results of the analysis in this study: (a) The existence 

of student learning interest in the use of The Geogebra on tangent to the circles as seen from the recapitulation of 

the questionnaire assessment obtained the highest percentage average value of 51,37% on the "Agree" category 
scale and (b) The existence of the effectiveness of student mathematics learning in the use of The Geogebra on 

tangent to the circles as seen from the acquisition of the highest average percentage value for one of the 

statements in the indicator which is 90,9% on the "Agree" category scale. This shows that: (a) there is students’ 

learning interest in using The Geogebra on tangent to the circle at SMPN 3 Binjai, and (b) there is effectiveness 

of using The Geogebra in mathematics learning activities. 
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I. PENDAHULUAN   

Pada abad 21 pendidikan dihadapkan pada tantangan krusial dan membutuhkan perhatian serius 

untuk menciptakan sistem pendidikan relevan, inklusif, dan berdaya saing (Isma dkk, 2023). Pendidikan 

yang dilaksanakan harus mampu menyiapkan siswa untuk dapat berkompetisi di masyarakat global. 

Pendidikan berkualitas menjadi salah satu fokus perhatian untuk mengatasi berbagai tantangan di era 

globalisasi. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai pendidikan berkualitas yaitu 

mempersiapkan proses pembelajaran dengan baik di dalam kelas. Pembelajaran merupakan penentu 

utama dalam keberhasilan pendidikan, sehingga untuk menghasilkan pembelajaran berkualitas maka 

guru yang berkompeten sangat dibutuhkan (Sari, 2019). Pembelajaran harus mampu merangsang siswa 

melakukan interaksi dialogis (Cengiz & Ҫakir, 2016). Dalam upaya mencapai tujuan dari pembelajaran 

matematika terdapat berbagai masalah (Ayu dkk, 2021) antara lain : (1) Pembelajaran matematika 

cenderung satu arah / teacher oriented (Lilis dkk, 2017), (2) siswa memandang matematika sebagai 

bidang studi yang sulit di setiap tingkatan pendidikan sekolah (Ariyanti dkk, 2019), (3) munculnya 

kecemasan pada saat pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengah (Nurjanah & Alyani, 2021) 

dan (4) kurangnya peran media dalam pembelajaran di kelas (Darmayanti, 2023). Dampak yang terjadi 

adalah rendahnya minat belajar siswa (Anggraeni dkk, 2020). Irwanti & Widodo (2018) mengemukakan 

bahwa minat merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi prestasi akademik serta dapat 

mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran sampai akhir tanpa rasa bosan. Minat dapat 

ditunjukkan dengan sikap berupa pernyataan – pernyataan (Mardiati dkk, 2021). Indikator minat belajar 

(Islamiah, 2019) diantaranya : (a) rasa senang ; (b) rasa tertarik ; (c) keterlibatan pada proses 

pembelajaran ; (d) rajin belajar dan rajin mengerjakan tugas ; (e) tekun dan disiplin ; (f) memiliki jadwal 

belajar. Indikator – indikator ini dapat tercapai  jika guru memiliki kemampuan untuk membuat 

pembelajaran interaktif dengan baik. Salah satunya adalah menggunakan media pembelajaran. Media 

pembelajaran memiliki peranan penting yang dijadikan sebagai perantara untuk membantu kejelasan 

materi ajar (Hilliyani & Khuzaini, 2023), sehingga sarana dan tujuan pendidikan tidak dapat dipisahkan 

(Ernest, 2004). Bersamaan dengan itu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mulai diadaptasikan 

sebagai alat bantu dalam membelajarkan matematika (Ernawati dkk, 2021). Hal ini telah menggeser 

aktivitas siswa melakukan kalkulasi manual menjadi belajar berdasarkan teknologi. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran matematika menjadi salah satu pilihan tepat (Sumarni dkk, 2022), 

sehingga muncul beberapa software dalam pembelajaran matematika yang menyebabkan setiap guru 

harus menguasai teknologi. Namun Jabnabillah (2023) menguraikan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi belum dihadirkan dalam pembelajaran matematika dan keterampilan 

guru dalam memanfaatkan fasilitas social networking masih rendah, sehingga guru kurang update 

mengenai aplikasi belajar (Tasa, 2019). Hal ini bertolak belakang dengan Aminah dkk (2020) yang 

menguraikan bahwa hubungan antara materi pelajaran dan teknologi / Technological Content Knowledge 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru. Ndraha dkk (2022) menambahkan dukungan 

dengan menguraikan bahwa matematika ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi, artinya 

setiap guru harus mampu menggunakan teknologi di dalam pembelajaran matematika. 

Tujuan pengunaan teknologi dalam pembelajaran matematika adalah membangun knowledge-

based society habits, mengembangkan keterampilan mengunakan information and communication 

technology / ICT, meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran (Rafiqoh, 2020). Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran matematika 

adalah menggunakan aplikasi Geogebra (Nuritha & Tsurayya, 2021). Keunggulan dari aplikasi Geogebra 

yaitu mudah dalam mengaplikasikannya (Aditama & Rosyidi, 2018). Kemudahan dalam penerapannya 

menjadikan salah satu alasan penelitian ini menggunakan Geogebra. Selain itu Geogebra dapat 

digunakan untuk menstimulasi permasalahan yang ada dengan jelas (Amalia dkk, 2020) dan salah satu 

alat bantu pembelajaran yang dapat mengonstruksi, memvisualisasikan masalah abstrak pada matematika 

khususnya pada bidang geometri (Wasiran dkk, 2019). Bahkan Geogebra dapat mengintegrasikan 

geometri dan aljabar (Loc dkk, 2022). Berdasarkan penelitian sebelumnya pembelajaran dengan 

menggunakan Geogebra dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas XII pada materi statistik dasar 
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(Rahmawati dkk, 2019). Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar siswa kelas 

VIII pada materi garis singgung persekutuan lingkaran.  

Garis singgung persekutuan lingkaran merupakan materi matematika yang dapat diselesaikan 

menggunakan aplikasi Geogebra. Garis singgung persekutuan lingkaran terbagi menjadi dua yaitu garis 

singgung persekutuan luar dan garis singgung persekutuan dalam. Menurut Siregar (2021), Garis 

singgung persekutuan lingkaran merupakan garis yang memotong lingkaran pada satu titik secara tegak 

lurus dengan jari - jari lingkaran dan titik potong garis singgung dan lingkaran tersebut disebut dengan 

titik singgung. Mengatasi masalah siswa pada materi garis singgung persekutuan lingkaran diharapkan 

dapat berlandaskan pada Teori Piaget dimana teori perkembangan kognitif Jean Piaget mengelompokkan 

objek-objek untuk mengetahui persamaan dan perbedaan serta membentuk perkiraan mengenai objek dan 

peristiwa pada siswa yang berada di tahap operasional formal (Ardiningtyas dkk, 2023). Berdasarkan 

uraian ini, penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Minat Belajar Siswa Berbantuan 

Geogebra Pada Materi Garis Singgung Persekutuan Lingkaran di SMP Negeri 3 Binjai”. 

 

II. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kombinasi yaitu dengan metode pendekatan 

deskriptif-kuantitatif. Menurut Listiani dalam (Sulistyawati dkk, 2022) metode pendekatan deskriptif-

kuantitatif memuat kegiatan mendeskripsikan, mempelajari, menyelidiki, menjelaskan suatu masalah 

yang diteliti, menarik sebuah kesimpulan dari fenomena yang diamati dengan menggunakan data dan 

angka. Sedangkan menurut Marlina (2020) metode pendekatan deskriptif-kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang menggambarkan suatu variabel penelitian dan menguji suatu hipotesis tertentu. Jadi 

sederhananya deskriptif-kuantitatif merupakan kegiatan menggambarkan dan menginterpretasikan kondisi 

suatu variabel terhadap variabel lainnya dengan menggunakan data untuk menarik kesimpulan. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Binjai yang beralamat di Jalan Soekarno 

Hatta No. 17, Kelurahan Timbang Langkat, Kecamatan Binjai Timur, Kota Binjai, Provinsi Sumatera 

Utara, Kode POS 20731. Populasi dalam penelitian ini yaitu keseluruhan siswa pada kelas VIII di SMP 

Negeri 3 Binjai. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII-1 terdiri dari 22 orang siswa di SMP 

Negeri 3 Binjai. Instrumen penelitian ini merupakan instrumen non tes berupa kuesioner (angket) terbuka 

yang terkait dengan variabel aktivitas fisik dan kuesioner (angket) tertutup yang berisi lembar persetujuan 

(inform consent), pertanyaan terkait identitas responden dan pernyataan terkait dengan variabel yang akan 

diteliti. Penelitian ini menggunakan skala pesnskoran likert seperti berikut ini (Rahmawati dkk, 2019) : 

 

Tabel 1. Skala Minat Belajar Siswa berbantuan Geogebra 

 

Skala 

Point 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

Skala likert merupakan teknik penskoran pada instrumen angket yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dan melihat minat siswa berdasarkan sikap atau tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika 

berbantuan Geogebra. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menggunakan metode pendekatan deskriptif-kuantitatif bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana minat belajar siswa dengan menggunakan aplikasi Geogebra dalam membantu 

siswa pada kegiatan pembelajaran matematika khususnya materi garis singgung persekutuan lingkaran di 

SMP Negeri 3 Binjai. Sampel pada penelitian terdiri dari 22 orang siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 3 

Binjai. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner (angket) berisi 10 pernyataan. Angket 
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tersebut kemudian diberikan kepada siswa untuk mendapatkan penilaian berupa hasil dari penelitian ini. 

Hasil penilaian angket dapat dilihat dibawah ini: 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penilaian Angket 

Indikator 
Skala 

SS S TS STS 

Total keseluruhan 

penilaian angket 

(pernyataan 

1-10) 

154,4% 513,7% 290,9% 40,8% 

Rata - rata 15,44% 51,37% 29,09% 4,08% 

 

Berdasarkan Tabel Rekapitulasi Hasil Penilaian Angket, diketahui bahwa respon siswa pada kriteria 

penilaian minat belajar siswa bernilai baik. Berdasarkan rekapitulasi hasil penilaian angket dengan 

perolehan nilai rata - rata persentase tertinggi adalah 51,37% pada skala kategori “Setuju”. Siswa juga 

mengatakan bahwa aplikasi Geogebra ini adalah alat pembelajaran matematika yang sangat menarik dan 

interaktif karena dapat merangsang ide - ide cemerlang. Indikator - indikator yang terdapat pada angket 

mengenai pernyataan, "Belajar materi garis singgung persekutuan lingkaran dengan menggunakan 

aplikasi Geogebra tidak membuat saya bosan" memiliki nilai tertinggi yaitu dengan persentase sebesar 

90,9%. Terlihat mereka memberikan respon yang baik, positif dan mendukung dalam menggunakan 

aplikasi Geogebra pada pembelajaran matematika. Artinya Geogebra dapat membantu pembelajaran 

siswa dalam mempelajari konsep kedudukan garis singgung persekutuan lingkaran. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada angket, terdapat beberapa dari siswa setuju dengan 

pernyataan negatif yaitu memperoleh nilai persentase yang cukup tinggi contohnya pada indikator 

mengenai pernyataan “Media pembelajaran aplikasi Geogebra sangat membingungkan” dengan nilai 

persentase sebesar 13,6% dimana dapat dilihat selain siswa menyukai dan menerima dengan baik aplikasi 

Geogebra tersebut, siswa juga masih ada yang belum terlalu paham dan mengerti dalam menggunakan 

aplikasi Geogebra. Menurut Ahmadi dalam (Alkulub, 2019) respon merupakan suatu Tindakan atau sikap 

yang menunjukkan, memperlihatkan, mengakui, menyetujui dan mengikuti standar yang berlaku. Namun 

menjalin hubungan antara stimulus dan respon merupakan sebuah aktivitas belajar (Sari, 2021). Dengan 

menjalani latihan secara sistematis dan terus menerus, suatu respon akan menjadi lebih dekat, terbiasa, 

refleks dan otomatis. Respon positif pada siswa menunjukkan bahwa terdapat minat belajar siswa dalam 

menggunakan aplikasi Geogebra pada materi garis singgung persekutuan lingkaran. Selain itu, minat 

belajar matematika yang terdapat pada siswa juga menunjukkan bahwa aplikasi Geogebra efektif 

digunakan. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dari penelitian ini terlihat respon atau tanggapan siswa kelyaas VIII-1 SMP Negeri 3 

Binjai secara baik dengan nilai rata - rata persentase yaitu 51,37% pada skala kategori “Setuju”. Hal ini 

menunjukkan bahwa hampir keseluruhan siswa mempunyai minat belajar pada materi garis singgung 

persekutuan lingkaran berbantuan aplikasi Geogebra. Selain itu 90,9% siswa setuju pada indikator 

mengenai pernyataan “Belajar materi garis singgung persekutuan lingkaran dengan menggunakan aplikasi 

Geogebra tidak membuat siswa bosan”, serta 77,3% siswa setuju pada indikator pernyataan “Media 

pembelajaran berbentuk aplikasi Geogebra dapat meningkatkan minat belajar pada materi garis singgung 

persekutuan lingkaran”, artinya dengan menggunakan media pembelajaran berbentuk aplikasi Geogebra 

terlihat bahwa adanya minat belajar siswa pada materi garis singgung persekutuan lingkaran. Dari hasil 

yang telah dijelaskan, dapat diketahui bahwa menggunakan aplikasi Geogebra  sangat efektif. Penelitian 

ini mendukung pernyataan Misfeldt dkk (2019) bahwa hubungan antara praktik guru, infrastruktur 

teknologi, dan standar kurikulum nasional menjadi penting untuk diperhatikan sebagai eksplorasi teoritis, 

dimana dalam perencanaan pembelajaran guru sebaiknya mampu mengembangkn sistem digital sebagai 

proses kolaborasi dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran di abad 21 tidak hanya cukup menulis, 
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membaca, dan menghitung tetapi siswa harus diberikan kesempatan untuk berperan aktif 

mengembangkan pemikirannya dengan pembelajaran menyenangkan di dalam kelas sebagai proses 

pencapaian minat belajar siswa. 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, penelitian ini hanya melibatkan sampel dari satu daerah 

geografis, sehingga untuk mendapatkan hasil yang lebih umum disarankan agar penelitian selanjutnya 

mencakup sampel dari berbagai wilayah atau negara. Diharapkan penelitian lanjutan dapat 

mengeksplorasi variabel lainnya dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa di abad 21, serta 

dapat mengkaji mengenai integrasi Budaya dan Geogebra pada pembelajaran matematika. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan lebih banyak membahas perananberbagai variasi teknologi pada 

pembelajaran matematika, mengembangkan alat ukur yang digunakan untuk pembelajaran matematika, 

penggunaan teknik pengumpulan data yang lebih canggih, serta memperkuat temuan penelitian. 
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